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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun alat pelepas dan
pemasang universal joint pada propeller shaft menggunakan dongkrak hidrolik sebagai
pengganti metode manual yang umum dilakukan dengan memukul bagian yoke
menggunakan palu. Metode konvensional tersebut memiliki kelemahan, seperti risiko
kerusakan pada komponen propeller shaft, yoke, maupun universal joint, serta
memerlukan waktu dan tenaga kerja lebih banyak.

Alat yang dirancang memanfaatkan prinsip kerja sistem hidrolik untuk menghasilkan
tekanan yang cukup besar dalam proses pelepasan dan pemasangan bearing cup pada
universal joint. Proses perancangan meliputi pengukuran dimensi komponen,
perhitungan kekuatan bahan, pemilihan material, pembuatan desain, hingga pengujian.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat ini mampu mempercepat waktu pengerjaan
dibandingkan metode manual, meminimalkan risiko kerusakan komponen, dan dapat
dioperasikan oleh satu orang.

Dengan demikian, rancang bangun ini dinilai efektif, efisien, dan aman untuk
diaplikasikan di bengkel kendaraan roda empat.

Kata kunci: universal joint, propeller shaft, dongkrak hidrolik, rancang bangun, efisiensi

kerja.



ABSTRACT

This study aims to design and develop a tool for removing and installing the
universal joint on a propeller shaft using a hydraulic jack, as an alternative to the
conventional manual method of hammering the yoke. The traditional approach often
causes damage to the, propeller shaft yoke, or universal joint components, and requires
more time and labor.

The designed tool utilizes the hydraulic system principle to generate sufficient
pressure for removing and installing the bearing cups of the universal joint. The design
process includes measuring component dimensions, calculating material strength,
selecting materials, creating the design, and conducting performance tests. Test results
indicate that this tool significantly reduces operation time compared to the manual
method, minimizes the risk of component damage, and can be operated by a single person.

Therefore, this design is considered effective, efficient, and safe for application in
four-wheeled vehicle workshops.

Keywords: universal joint, propeller shaft, hydraulic jack, design and development,
work efficiency.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kendaraan roda empat yang menggunakan sistem penggerak roda belakang biasanya
sering mengalami masalah pada as panjang (propeller shaft). Gejala kerusakan pada
propeler shaft yang sering terjadi ia lah pada sambungan universal joint. Hal tersebut
terdeteksi ketika kendaraan berjalan, timbul suara mendengung dan getaran, khususnya
pada saat melaju dengan kecepatan di atas 60 km/jam. Dalam kasus tertentu, suara yang
dihasilkan oleh kendaraan selama akselerasi dan deselerasi dapat menjadi indicator

kerusakan pada universal joint.

Pada umumnya penggunaan universal joint pada as panjang ada dua tipe yaitu
universal joint type shell bearing cup yang tidak dapat dibongkar dan melakukan proses
pelepasan dan pemasangan universal joint pada as panjang, pegawai bengkel masih
menggunakan metode dengan memukul bagian yoke menggunakan palu agar bearing cup
dari universal joint dapat terlepas dari yoke sendiri. Adapun masalah yang akan terjadi
pada operator dan komponen jika menggunakan metode sederhana dalam melepas dan
memasang universal joint, antara lain keselamatan kerja terhadap operator yang kurang

dan bagian yoke bisa bengkok serta retak terkena palu.

Khususnya pada bengkel mobil umum di daerah Bali seperti di bengkel Made Nada
Motor tempat saya magang dulu, disana masih menggunakan metode dengan memukul
bagian yoke menggunakan palu untuk memukul yoke sampai bearing cup keluar dari
universal joint, cara itu kurang efektif itu bisa merusak yoke dan propeller shaft. Maka
dari itu penulis membuat rancang bangun alat pelepas dan pemasang universal joint pada
propeller shaft menggunakan dongkrak hidrolik agar mempermudah para mekanik di

bengkel-bengkel dan mencegah kerusakan pada komponen propeller shaft.



Keunggulan rancang bangun ini adalah mengifisiensi waktu melepas dan memasang
universal joint pada propeller shaft agar lebih cepat dari menggunakan metode memukul
dengan palu, juga mencegah terjadinya kerusakan pada komponen-komponen yoke,
propeller shaft dan juga universal joint dan rancangan ini juga dilengkapi dengan
dudukan propeller shaft, pada saat proses melepas dan memasang universal joint bisa di
kerjakan dengan satu orang saja tanpa harus ada yang memegang propeller shaft itu bisa

menghemat pekerja di bengkel, pekerja yang lain bisa mengerjakan yang lain.

Dongkrak hidrolik sebuah alat yang menggunakan prinsip mekanika hidrolik untuk
mengangkat beban. Alat ini terdiri dari silinder yang berisi minyak hidrolik dan piston
yang berfungsi untuk menggerakkan beban. Saat minyak di dalam silinder didorong oleh
piston, tekanan yang dihasilkan akan memungkinkan beban di atasnya akan terangkat,
maka dari itu pembuatan rancang bangun alat melepas dan memasang universal joint ini
memerlukan tekanan yang kuat untuk mendorong bearing cup keluar dari yoke, karena

dongkrak hidrolik mempunyai kekuatan tekan yang tinggi.

1.2.Rumusan masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, ada beberapa rumusan masalah yang akan di

bahas dalam proposal Tugas akhir ini, sebagai berikut:

1. Bagaimana rancang bangun alat pelepas dan pemasang universal joint pada propeller
shaft menggunakan dongkrak Hidrolik yang akan dibuat??

2. Apakah alat yang dibuat dapat mempersingkat waktu pelepasan dan pemasangan
universal joint dibandingkan menggunakan metode memukul dengan palu??

3. Apakah alat yang dibuat tidak merusak komponen-komponen propeller shaft??

1.3. Batasan masalah

1. Pada batasan masalah penulis hanya membatasi bagaimana cara merancang dan
membuat alat pelepas dan pemasang universal joint pada propeller shaft, alat pelepas
dan pemasang universal joint ini hanya di gunakan untuk universal joint tipe solid

bearing cup (yang dapat dibongkar).



2. Rancang bangun alat pelepas dan pemasang universal joint pada propeller shaft
menggunakan dongkrak hidrolik ini dirancang hanya untuk kendaraan roda empat,

tidak untuk kendaraan-kendaraan besar seperti bus dan truk.

1.4. Tujuan
Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan program Pendidikan D3 pada jurusan
Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

1.4.1. Tujuan umum
Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan Pendidikan Diploma D3
Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.

1.4.2. Tujuan khusus

1. Membuat desain dari alat pelepas dan pemasang universal joint pada as panjang
(propeller shaft)

2. Agar mempercepat waktu pengerjaan pada saat proses pelepasan dan pemasangan
universal joint pada as panjang (propeller shaft) dapat teratasi dari alat yang akan
dibuat

1.5. Manfaat
Setelah nantinya perencanaan rancang bangun alat pelepas dan pemasang universal
joint pada as panjang (propeller shaft) ini ter laksanakan, diharapkan manfaat yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1.5.1. Manfaat bagi penulis

Rancang bangun ini merupakan penerapan ilmu-ilmu yang diperoleh selama
mengikuti perkuliahan di Program Studi D3 Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. Ide-
ide yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan dituangkan langsung ke dalam rancang
bangun ini, berdasarkan permasalahan yang ada di lingkungan sekitar dalam ruang
lingkup Teknik Mesin.



1.5.2. Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali
1. Hasil rancangan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi dengan
menambah bacaan di Perpustakaan Politeknik Negeri Bali.

2. Menghasilkan Mahasiswa yang cerdas dan terampil di bidangnya masing-masing.

1.5.3. Manfaat bagi Masyarakat

1. Hasil rancang bangun ini nantinya diharapkan dapat memudahkan Masyarakat dalam
melepas dan memasang universal joint pada as panjang (propeller shaft).

2. Hasil rancang bangun ini nantinya diharapkan dapat memudahkan dan

mengefisienkan waktu penggantian universal joint pada as panjang (propeller shaft)



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil pembuatan rancang bangun alat pelepas dan pemasang universal joint
ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang akan menjawab rumusan masalah pada bab

1 antara lain:

1. Bentuk rancangan alat pelepas dan pemasang universal joint dibuat dengan desain
yang baik dan tepat. Dengan ditenagai oleh dongkrak botol dua ton sebagai komponen
utama untuk melakukan penekanan universal joint dalam tahapan pelepasan dan
pemasangan. Selain itu alat pelepas dan pemasang universal joint ini dilengkapi
dengan dudukan tambahan untuk propeller shaft yang panjang agar memudahkan
proses pelepasan dan pemasangan universal joint.

2. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan sebanyak 3 kali proses pengujian, rancang
bangun ini bisa memperoleh waktu pelepasan dan pemasangan universal joint rata-
rata sebesar 6 menit 56 detik, dibandingkan dengan menggunakan cara manual yang
memakan waktu rata-rata sebesar 17 menit 31 detik jadi kesimpulanya rancang
bangun alat pelepas dan pemasang universal joint ini mampu mempercepat waktu
pergantian universal joint sebesar 10 menit 35 detik dibandingkan dengan
menggunakan cara manual.

3. Pada saat proses pengujian pelepasan dan pemasangan Universal joint pada Propeller
shaft, pengujian dilakukan sebanyak tiga kali. Pada pengujian yang di lakukan
sebanyak tiga kali Propeller shaft tidak mengalami kerusakan apapun di karena kan
SST dari alat pelepas dan pemasang Universal joint tidak menekan Propeller shaft,
SST tersebut hanya menekan Universal joint yang akan di ganti menekannya ke
bawah hingga Universal joint tersebut terlepas dari Propeller shaft.
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5.2. Saran
Untuk saran yang dapat diberikan penulis dalam pemakaian rancang bangun alat
pelepas dan pemasang Universal joint ini disampaikan sebagai berikut:

1. Apabila di kemudian hari ada seseorang yang ingin mengembangkan alat pelepas dan
pemasang Universal joint ini penulis menyarankan agar menggunakan dongkrak
botol yang memiliki kekuatan yang lebih besar dari dua ton, supaya kedepanya alat
ini mampu membuka Universal joint kendaraan-kendaraan yang lebih besar, seperti
Truk dan bus. Jika alat pelepas dan pemasang Universal joint ini mampu melepas
Universal joint Mobil-mobil besar seperti Truk dan Bus, maka alat ini sudah menjadi
alat yang sempurna. Para teknisi di Bengkel-bengkel umum tidak lagi kesulitan untuk
membuka Universal joint dari Propeller shaft, mempersingkat waktu pengerjaan, dan

tidak merusak komponen dari Propeller shaft.
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